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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuat desain dan menganalisis kualitas instrumen
tes berpikir esensial menggunakan taksonomi Presseisen pada materi ekosistem di
SMA Negeri Pontianak. Metode Penelitian yang digunakan adalah Research &
Development dengan model pengembangan modifikasi 3D dikombinasi dengan
tahapan pengembangan tes meliputi 6 tahapan. Sampel yang digunakan berjumlah
363 orang peserta didik yang ditentukan dengan teknik cluster sampling. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara, instrumen tes, dan lembar
validasi instrumen tes. Analisis data terdiri dari analisis validitas isi, reliabilitas
interrater, dan analisis model Rasch. Hasil desain dari tahapan yang dilakukan
terdapat 10 butir soal yang dibuat berdasarkan indikator berpikir esensial, yaitu
qualification, classification, relationships, transformations, dan causation dengan
masing-masing indikator terdiri dari 2 butir soal yang selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui kualitas instrumen tes. Validitas isi keseluruhan butir soal valid dengan
nilai > 0.76 dan reliabilitas interrater 0.783 berkategori baik. Analisis item
keseluruhan butir soal dinyatakan fit, namun butir soal nomor 7 mengandung bias
sehingga perlu dibuang. Nilai alpha Cronbach 0.68 berkategori cukup, nilai person
reliability 0.50 berkategori lemah, dan nilai item reliability 0.99 berkategori
istimewa. Tingkat kesukaran butir soal terdiri dari 2 soal sangat sulit, 4 soal sulit, 2
soal mudah, dan 2 soal sangat mudah. Nilai person separation 0.99 (H = 1.65,
dibulatkan menjadi 2) dan item separation 9.55 (H = 13.06, dibulatkan menjadi 13).
Analisis person measure diperoleh 178 abilitas tinggi (49%), 18 abilitas sedang
(5%), dan 167 abilitas rendah (46%). Analisis person fit diperolah 254 fit (70%), 32
misfit (9%), dan 77 outlier (21%). Dapat disimpulkan terdapat 9 butir soal dari 10
butir soal yang dinyatakan valid dan layak digunakan.

Kata Kunci: Berpikir Esensial, Instrumen Tes, Model Rasch, Pengembangan,
Taksnonomi Presseisen.



ABSTRACT

This research aims to design and analyze the quality of essential thinking test
instruments using the Presseisen taxonomy on ecosystem material at Pontianak
High School. The research method used was Research & Development with a 3D
modified development model combined with test development stages including 6
stages. The sample used amounted to 363 students who were determined by cluster
sampling technique. The research instruments used were interview guidelines, test
instruments, and test instrument validation sheets. Data analysis consists of content
validity analysis, interrater reliability, and Rasch model analysis. The design results
of the stages carried out were 10 items made based on essential thinking indicators,
namely qualification, classification, relationships, transformations, and causation
with each indicator consisting of 2 items which were then analyzed to determine
the quality of the test instrument. The content validity of all items is valid with a
value > 0.76 and interrater reliability of 0.783 is categorized as good. Item analysis
of all items is declared fit, but item number 7 contains bias so it needs to be
discarded. Cronbach's alpha value of 0.68 is enough, person reliability value of 0.50
is weak, and item reliability value of 0.99 is excellent. The level of difficulty of the
items consisted of 2 very difficult questions, 4 difficult questions, 2 easy questions,
and 2 very easy questions. The person separation value is 0.99 (H = 1.65, rounded
to 2) and item separation is 9.55 (H = 13.06, rounded to 13). Person measure
analysis obtained 178 high ability (49%), 18 medium ability (5%), and 167 low
ability (46%). Person fit analysis obtained 254 fit (70%), 32 misfit (9%), and 77
outliers (21%). It can be concluded that there are 9 items out of 10 items that are
declared valid and reliable for use.

Keywords: Development, Essential Thinking, Presseisen Taxonomy, Rasch
Model, Test Instrument.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Instrumen merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk
memperoleh data akademik atau digunakan sebagai alat untuk mengukur suatu
objek dan mengumpulkan data tentang suatu variabel (Dachiliyani, 2019). Tes
adalah suatu alat yang digunakan untuk proses pengukuran, yaitu alat untuk
mengumpulkan data informasi mengenai karakteristik suatu objek yang berupa
keterampilan, sikap, minat, dan motivasi peserta didik (Suhendra, 2021).
Instrumen tes adalah alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data berupa
respons atau jawaban dari pertanyaan atau soal tes yang diberikan (Baidlowi,
Sunarmi, & Sulisetijono, 2020).

Instrumen tes tidak hanya digunakan untuk mengukur aspek kognitif
saja, namun juga dapat digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir
peserta didik. Berpikir adalah proses yang berlangsung terus-menerus yang
menuntut peserta didik untuk dapat memecahkan masalah dengan
menggunakan pikiran atau pemahamannya, membuat keputusan yang baik, dan
mengambil tindakan yang tepat. Keterampilan berpikir menjadi kebutuhan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran karena dapat digunakan untuk
membangun pengetahuan, memecahkan masalah, dan merumuskan hasil
(Chusni, Saputro, Suranto, & Rahardjo, 2019).

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengukur keterampilan
berpikir peserta didik, yaitu dengan memberikan instrumen tes yang berkaitan

dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau berbentuk Higher Order



Thinking Skills (Feranda, Ningsih, & Afandi, 2021). HOTS adalah keterampilan
berpikir yang lebih dari sekedar menghafal fakta atau konsep, namun
mengharuskan peserta didik untuk dapat mengaitkan, merubah, memodifikasi
pengetahuan yang dimilikinya agar dapat membantu menyelesaikan
permasalahan (Camila, Afandi, Tenriawaru, Artika, & Nurfadilah, 2023).

Penggunaan instrumen tes berbentuk HOTS berperan penting dalam
melatih peserta didik agar memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
menjadi tuntutan Kurikulum Merdeka. Namun, penggunaan instrumen tes
berbentuk HOTS belum banyak diterapkan di sekolah. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan di SMA Negeri 11 Pontianak, SMA Negeri 9
Pontianak, SMA Negeri 3 Pontianak, dan SMA Negeri 5 Pontianak, (Lampiran
A-4) instrumen tes yang digunakan mengacu pada taksonomi Bloom dengan
level kognitif yang masih tergolong kategori level kognitif tingkat rendah
hingga menengah, yaitu C1-C3 dan hanya terdapat beberapa soal saja yang
menggunakan level kognitif C4, hal ini menyebabkan peserta didik belum
terbiasa dan kesulitan dalam mengerjakan soal dengan level kognitif tinggi atau
soal tes berbentuk HOTS sehingga tingkat keterampilan berpikir peserta didik
masih berkategori rendah.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara,
permasalahan yang terdapat di sekolah sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Wikanta & Susilo (2022) menyatakan bahwa rendahnya
keterampilan berpikir peserta didik yang terjadi di sekolah karena soal tes yang

digunakan dalam penilaian kognitif cenderung lebih banyak menguji pada



aspek ingatan, sedangkan soal tes untuk melatih keterampilan berpikir peserta
didik masih jarang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Wardany,
Sajidan, & Ramli (2015) menyatakan bahwa soal tes dan pertanyaan yang
terdapat pada ulangan harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester, ujian
sekolah, dan buku paket masih tergolong dalam ranah kognitif yang rendah
(lower order thinking skills), sehingga presentase soal HOTS rendah dan
menyebabkan rendahnya kognitif peserta didik di sekolah.

Penyusunan butir soal tes harus mengacu pada suatu taksonomi
pembelajaran (Feranda dkk, 2021). Terdapat berbagai macam taksonomi
pembelajaran, salah satunya adalah taksonomi Bloom yang sering digunakan
sebagai indikator untuk mengukur keterampilan berpikir peserta didik (Roets &
Maritz dalam Feranda dkk, 2021). Namun, pada penelitian ini membahas
taksonomi Presseisen yang masih jarang dilakukan. Penelitian ini juga
didasarkan pada riset payung penelitian untuk menggunakan taksonomi
pembelajaran selain taksonomi Bloom untuk menyusun instrumen tes, di mana
pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Feranda, dkk (2021)
menggunakan taksonomi Marzano dan penelitian oleh Camila, dkk (2023)
menggunakan taksonomi Stahl dan Murphy.

Taksonomi Presseisen merupakan taksonomi pembelajaran yang
dikemukakan oleh Barbara Z. Presseisen dalam bukunya yang berjudul
“Thinking Skills Throughout The Curriculum: A Conceptual Design” pada
tahun 1985. Taksonomi Presseisen mengelompokkan tiga keterampilan

berpikir, yaitu cognition, metacognition, dan epistemic cognition. Presseisen



mengelompokkan keterampilan berpikir menjadi tiga tingkatan berdasarkan
pada upaya untuk memperbaiki kualitas pendidikan, yaitu membantu peserta
didik dalam mengembangkan dan melatih keterampilan berpikir.

Keterampilan berpikir aspek cognition pada taksonomi Presseisen
dikelompokkan menjadi dua, yaitu keterampilan berpikir esensial dan
keterampilan berpikir kompleks (Presseisen, 1985). Keterampilan yang
dikembangkan pada penelitian ini berfokus pada keterampilan berpikir esensial.
Berpikir esensial merupakan suatu keterampilan untuk memahami dan
menganalisis inti atau esensi dari suatu permasalahan melalui analisis secara
mendalam dan menyeluruh agar dapat terselesaikan dengan baik. Berpikir
esensial menurut taksonomi Presseisen merupakan proses berpikir yang
mencakup  lima indikator, yaitu qualification  (mengidentifikasi,
mendefinisikan, mengumpulkan fakta, dan menggambarkan masalah),
classification (membuat pengelompokan, mencari persamaan dan perbedaan,
membandingkan), relationships (menemukan keterkaitan atau hubungan,
menganalisis), transformations (transformasi atau mengubah, membuat
analogi), dan causation (menentukan hubungan sebab akibat, memprediksi)
(Presseisen, 1985).

Keterampilan berpikir esensial merupakan keterampilan berpikir yang
harus dikuasai peserta didik. Keterampilan berpikir esensial harus dimiliki
peserta didik dalam proses pembelajaran karena indikator dari keterampilan
berpikir esensial termasuk dalam keterampilan dasar yang diperlukan dalam

proses berpikir (Chusni dkk, 2019). Presseisen menekankan bahwa guru perlu



mengembangkan dan menggunakan desain pembelajaran yang menggunakan
indikator keterampilan berpikir esensial dalam proses pembelajaran, karena
keterampilan berpikir esensial merupakan dasar dalam proses berpikir yang
diperlukan sebelum menuju tingkatan proses berpikir yang lebih tinggi atau
lebih kompleks (Presseisen dalam Chusni dkk, 2019).

Pembelajaran biologi merupakan suatu konsep pembelajaran yang dapat
digunakan untuk melatih memiliki keterampilan berpikir, penalaran, penemuan,
dan menghubungkan berbagai konsep-konsep terkait (Rahmayumita &
Hidayati, 2023). Salah satu materi dalam pembelajaran biologi, yaitu materi
ekosistem. Materi ekosistem merupakan materi yang cukup kompleks, yang
berkaitan dengan permasalahan lingkungan yang terjadi akibat perubahan
ekosistem. Melalui materi ekosistem peserta didik dapat berhubungan langsung
dengan permasalahan yang terdapat di lingkungan dan berupaya mencari solusi
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada sehingga dapat digunakan untuk
melatinh keterampilan berpikir (Fadillah, 2017; Putri, Arsih, Fadilah, &
Anggriyani, 2023). Hasil wawancara dengan guru juga menyatakan bahwa
materi ekosistem dapat digunakan untuk melatih dan mengukur keterampilan
berpikir peserta didik karena berkaitan antara makhluk hidup dengan
permasalahan lingkungan.

Penelitian terdahulu terkait pengembangan instrumen tes pada materi
ekosistem berfokus pada keterampilan pemecahan masalah (Modok,
Budiretnani, & Nurmilawati, 2022; Rahma, Nurmilawati, Primandiri, &

Sulistiono, 2021), keterampilan berpikir kritis (Putri dkk, 2023; Wakhidah &



Indana, 2021), dan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Wardany
dkk, 2015), belum terdapat pengembangan instrumen tes terkait keterampilan
berpikir esensial sehingga pada penelitian ini dikembangkan instrumen tes
untuk mengukur keterampilan berpikir esensial. Indikator berpikir esensial
cocok digunakan untuk pengembangan instrumen tes pada materi ekosistem
karena keterampilan berpikir esensial melibatkan proses berpikir secara
mendasar dan bertahap sehingga dapat digunakan untuk membantu mencari
solusi dari permasalah atau isu yang dihadapi dan cocok digunakan untuk
membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan berpikirnya.
Instrumen tes yang sesuai dengan standar adalah instrumen yang telah
teruji validitas dan reliabilitasnya (Camila dkk, 2023). Instrumen tes yang baik
adalah instrumen tes yang memenuhi beberapa kriteria, meliputi validitas butir
soal yang valid, reliabilitas yang baik, tingkat kesukaran butir soal yang
beragam atau bervariasi, dan memiliki daya pembeda yang dapat membedakan
abilitas peserta didik (Erfan, Maulyda, Hidayati, Astria, & Ratu, 2020).
Semakin tinggi nilai validitas dan reliabilitas dari suatu instrumen tes, maka
semakin akurat data yang diperoleh pada hasil penilaian yang dilakukan.
Kualitas dari suatu instrumen tes dapat diketahui dari analisis hasil uji
coba tes yang dilakukan. Analisis butir soal tes dapat dilakukan dengan dua
pendekatan, yaitu dengan pendekatan teori tes klasik (Classical Test
Theory/CTT) dan pendekatan teori respons butir atau teori tes modern (Item

Response Theory/IRT) (Erfan dkk, 2020; Pratama, 2020). Instrumen tes yang



dikembangkan pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori respons
butir atau Item Response Theory (IRT), yaitu dengan analisis model Rasch.

Teori respons butir merupakan teori tes modern yang digunakan untuk
menganalisis hasil tes yang dirancang oleh para ahli untuk memperbaiki
kelemahan-kelemahan yang ada pada teori tes klasik (Mulyani, Efendi, &
Ramalis, 2021). Model Rasch merupakan metode analisis yang digunakan
untuk mengetahui kelayakan suatu instrumen dengan bantuan aplikasi
Winsteps. Model Rasch memiliki kelebihan dapat menguraikan keterkaitan
antara subjek dan item tes yang membuat hasil pengukuran menjadi tepat dan
lebih objektif (Sumintono & Widhiarso, 2015).

Teori respons butir dapat menghasilkan pengukuran yang lebih akurat
dari teori tes klasik (Falani, 2023). Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Erfan, dkk (2020) yang menunjukkan pada hasil penelitian
bahwa tingkat akurasi analisis item soal dengan pendekatan IRT lebih tinggi
daripada analisis item soal dengan pendekatan CTT. Validitas butir soal dengan
CTT menunjukkan kualitas baik dengan hasil 30 butir soal valid dari
keseluruhan 40 butir soal, sedangkan analisis dengan IRT menunjukkan bahwa
hanya 5 butir soal valid dari keseluruhan 40 butir soal. Analisis reliabilitas butir
soal dengan CTT diperoleh nilai Alpha Cronbach untuk reliabilitas sebesar
0.470 dengan kategori sedang, sedangkan analisis reliabilitas dengan IRT
diperoleh nilai item reliability diperoleh nilai sebesar 0.97 dengan kategori
istimewa. Tingkat kesukaran pada analisis CTT diperoleh rata-rata 0.631

dengan kategori sedang, sedangkan pada analisis IRT menunjukkan terdapat



empat kategori tingkat kesulitan butir soal, yaitu 7 butir soal sangat mudah, 13
butir soal mudah, 15 butir soal sulit, dan 5 butir soal sangat sulit. Daya pembeda
yang dihasilkan dengan analisis CTT menunjukkan 20 butir soal kategori buruk,
19 butir soal kategori cukup, dan 1 butir soal kategori baik, sedangkan analisis
IRT diperoleh delapan kelompok butir soal dengan indeks separasi butir soal
(H) = 8.28. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh analisis dengan IRT
pada model Rasch memiliki tingkat ketelitian yang tinggi daripada analisis
dengan teori tes klasik atau CTT.

Berdasarkan kontribusi IRT dan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan, maka peneliti ingin menyuguhkan alternatif dengan menggunakan
instrumen tes yang dapat mengukur keterampilan berpikir esensial peserta
didik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
pengembangan instrumen tes berpikir esensial menggunakan taksonomi
Presseisen pada materi ekosistem di SMA Negeri Pontianak. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menghasilkan suatu produk berupa instrumen tes yang
memenuhi kriteria instrumen yang valid dan reliabel. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi guru dalam menyusun instrumen tes dan menjadi
alternatif dalam melakukan proses penilaian untuk mengukur keterampilan
berpikir peserta didik, dan dapat melatih serta meningkatkan keterampilan
berpikir esensial peserta didik.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana hasil pengembangan



instrumen tes berpikir esensial menggunakan taksonomi Presseisen pada materi

ekosistem di SMA Negeri Pontianak?”. Adapun submasalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana desain instrumen tes berpikir esensial menggunakan taksonomi
Presseisen pada materi ekosistem di SMA Negeri Pontianak?

2. Bagaimana kualitas instrumen tes berpikir esensial menggunakan
taksonomi Presseisen pada materi ekosistem di SMA Negeri Pontianak yang
telah dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan instrumen tes

berpikir esensial menggunakan taksonomi Presseisen pada materi ekosistem di

SMA Negeri Pontianak. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk membuat desain instrumen tes berpikir esensial menggunakan
taksonomi Presseisen pada materi ekosistem di SMA Negeri Pontianak.

2. Untuk menganalisis kualitas instrumen tes berpikir esensial menggunakan
taksonomi Presseisen pada materi ekosistem di SMA Negeri Pontianak yang
telah dikembangkan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini, yaitu:
1. Peserta Didik
Instrumen tes berpikir esensial yang dikembangkan diharapkan
dapat mengukur, melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir esensial

peserta didik.
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2. Guru
Instrumen tes berpikir esensial yang dikembangkan dapat dijadikan
sebagai referensi atau acuan bagi guru dalam menyusun instrumen tes dan
sebagai alternatif dalam melakukan proses penilaian untuk mengukur
keterampilan berpikir peserta didik.
3. Sekolah
Instrumen tes berpikir esensial yang dikembangkan dapat dijadikan
alternatif perbaikan kualitas dalam menyusun instrumen tes oleh guru dan
memberikan pengetahuan baru terkait instrumen tes berpikir esensial.
4. Penulis
Menerapkan ilmu yang diperolen selama perkuliahan dan
menambah wawasan serta pemahaman peneliti dalam menyusun instrumen
tes yang sesuai dengan standar.
E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Beberapa asumsi pada penelitian ini adalah:

a. Instrumen tes berpikir esensial menggunakan taksonomi Presseisen
pada penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan sebagai alat
ukur untuk mengukur keterampilan berpikir esensial peserta didik.

b. Instrumen tes yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai alat ukur
yang dapat membantu guru untuk mengetahui sejauh mana penguasaan

materi ekosistem oleh peserta didik.
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c. Analisis butir soal yang dikembangkan memiliki hasil yang lebih akurat
karena menggunakan pendekatan teori tes modern dengan model Rasch.
2. Keterbatasan Pengembangan
Beberapa keterbatasan pengembangan pada penelitian adalah:
a. Pengembangan instrumen tes berpikir esensial ini hanya terbatas pada
materi ekosistem kelas X di SMA Negeri Pontianak.
b. Bentuk tes yang dikembangkan berbentuk tes uraian berjumlah 10 butir
soal dengan pedoman penskoran tes.
c. Prosedur pengembangan menggunakan model pengembangan 3D
modifikasi dari model pengembangan 4D, dan tahapan pengembangan
tes merujuk pada tahapan Mardapi (2008) yang dimodifikasi menjadi 6
tahapan dari 9 tahapan.
F. Terminologi (Peristilahan)
1. Pengembangan
Penelitian dan pengembangan adalah suatu metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji
keefektifan dari produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2022). Penelitian dan
pengambangan merupakan penelitian untuk mengembangkan suatu produk
yang memiliki sifat kebaruan atau merupakan penyempurnaan dari suatu
produk yang sudah diciptakan sehingga dapat dipertanggungjawabkan
(Fadillah, 2017).
Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini

merupakan model pengembangan 3D yang merupakan modifikasi model
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pengembangan 4D dari Thiagarajan (dalam Dewi, Elvia, & Elvinawati,
2021). Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahapan pengembangan, yaitu
tahap define (tahap pendefinisian), tahap design (tahap perancangan), dan
tahap develop (tahap pengembangan). Tahapan pengembangan tes merujuk
pada tahapan yang dijabarkan oleh Mardapi (2008) yang meliputi 9 tahapan
yang kemudian dimodifikasi menjadi 6 tahapan, yaitu 1) menyusun
spesifikasi tes, (2) menulis soal tes, (3) menelaah soal tes, (4) melakukan uji
coba tes, (5) menganalisis butir soal tes, dan (6) memperbaiki tes.
Pengembangan dalam penelitian ini adalah pembuatan instrumen tes dengan
menggunakan indikator berpikir esensial menurut taksonomi Presseisen.
Instrumen Tes

Sugiyono (2022) menyatakan bahwa instrumen merupakan alat
yang digunakan untuk mengukur suatu fenomena (variabel penelitian) yang
diamati. Instrumen adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk
memperoleh data akademik atau digunakan sebagai alat untuk mengukur
suatu objek dan mengumpulkan data tentang suatu variabel (Dachiliyani,
2019). Tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya tingkat
kemampuan seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui respons yang
diberikan terhadap sejumlah pertanyaan (Mardapi, 2008). Instrumen tes
merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk memperoleh informasi
berupa data hasil belajar peserta didik melalui respons terhadap pertanyaan
atau tes yang diberikan. Instrumen tes yang dikembangkan pada penelitian

ini merupakan instrumen tes berpikir esensial dengan menggunakan
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taksonomi Presseisen yang berbentuk tes uraian berjumlah 10 butir soal

dengan pedoman penskoran yang mencakup materi ekosistem.

Berpikir Esensial Berdasarkan Taksonomi Presseisen

Berpikir esensial merupakan keterampilan berpikir atau proses
berpikir secara mendasar yang memuat lima indikator berdasarkan pada
taksonomi Presseisen, yang dijabarkan sebagai berikut.

a. Qualification (kualifikasi) merupakan Keterampilan ini berhubungan
dengan menemukan karakteristik unik dari suatu identitas atau
mendeskripsikan konsep yang terlibat (Presseisen, 1985). Keterampilan
kualifikasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu keterampilan
peserta didik untuk dapat mendefinisikan karakteristik suatu identitas
atau mendeskripsikan suatu masalah berdasarkan pada pemahaman atau
pengetahuan yang telah didapatkan.

b. Classification (klasifikasi) merupakan kemampuan memilah-milah ke
dalam kelompok-kelompok, objek-objek, kejadian-kejadian atau orang-
orang menurut unsur-unsur, faktor-faktor, atau ciri-ciri yang sama
(Presseisen, 1985). Keterampilan Klasifikasi yang dimaksud pada
penelitian ini yaitu keterampilan peserta didik untuk dapat
mengelompokkan suatu objek, kejadian, atau permasalahan dengan
membandingkan informasi berdasarkan pada persamaan atau perbedaan
karakter yang diamati.

c. Relationships (hubungan) merupakan keterampilan untuk menemukan

suatu hubungan  yang terjadi melalui kegiatan menganalisis,
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mensintesis, atau membuat deduksi (menarik kesimpulan) logis
(Presseisen, 1985). Keterampilan relationships yang dimaksud pada
penelitian ini yaitu keterampilan peserta didik untuk dapat menemukan
dan menganalisis keterkaitan (bentuk hubungan) dari peristiwa atau
informasi yang disajikan.

d. Transformations (transformasi) merupakan keterampilan untuk
mentransformasi atau mengubah suatu informasi atau pengetahuan yang
dimiliki untuk menciptakan informasi atau pengetahuan baru
(Presseisen, 1985). Keterampilan transformasi yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu keterampilan peserta didik untuk dapat mengubah
suatu informasi yang diketahui menjadi suatu informasi baru yang
sesuai dengan pengetahuan yang ada.

e. Causation (kausasi atau penyebab) merupakan suatu tindakan atau
proses yang menyebabkan atau memengaruhi suatu hasil, berhubungan
dengan menetapkan sebab akibat, interpretasi, prediksi, dan membuat
penilaian (Presseisen, 1985). Keterampilan kausasi yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu keterampilan peserta didik untuk dapat
mengidentifikasi atau memprediksi hubungan sebab (penyebab) akibat
(dampak) dari suatu peristiwa atau fenomena yang terjadi.

4. Analisis Kualitas Instrumen Tes
Analisis kualitas instrumen tes merupakan suatu tahap yang harus
ditempuh untuk mengetahui derajat kualitas suatu tes secara keseluruhan

maupun perbutir soal tes (Ikawati, Jayadi, & Hermansyah, 2022). Analisis
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yang dilakukan berkaitan dengan apakah tes yang dikembangkan dapat
mengukur apa yang hendak diukur dan diandalkan. Kualitas instrumen tes
yang dianalisis pada penelitian ini terdiri dari analisis validitas isi, analisis
reliabilitas interrater, dan analisis model Rasch. Analisis validitas isi
dilakukan dengan perhitungan rumus Aiken’s V. Analisis reliabilitas
interrater dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 27. Analisis model
Rasch pada penelitian ini terdiri dari analisis tingkat kesesuaian butir soal
(item fit), reliabilitas, tingkat kesukaran butir soal (item measure), daya
pembeda, tingkat abilitas individu (person measure), dan tingkat kesesuaian
individu (person fit) dengan bantuan aplikasi Winsteps versi 3.73.
Materi Ekosistem

Materi ekosistem merupakan materi pada pelajaran biologi yang
termuat pada fase E atau kelas X SMA pada kurikulum merdeka. Ekosistem
merupakan hubungan timbal balik antara organisme dengan lingkungannya
yang dipengaruhi oleh komponen biotik dan abiotik. Materi ekosistem
merupakan materi yang cukup kompleks dalam pembelajaran biologi, yang
mencakup komponen-komponen ekosistem, analisis hubungan antara suatu
komponen dalam ekosistem, perubahan materi dan aliran energi (rantai
makanan dan jaring-jaring makanan), daur biogeokimia, dan perubahan

ekosistem (suksesi).



